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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan satu-satunya lembaga yang 

memiliki kewenangan untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 

negara. Pemeriksaan tersebut dilaksanakan sesuai dengan Peraturan BPK RI Nomor 1 

Tahun 2017 terkait dengan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan 

Keputusan BPK RI Nomor 5 Tahun 2015 terkait dengan Pedoman Manajemen 

Pemeriksaan (PMP) yang menjadi patokan dan acuan untuk melakukan pemeriksaan 

pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara (BPK, 2015 dan 2017). PMP yang 

ditetapkan BPK meliputi tahap perencanaan pemeriksaan, pelaksanaan pemeriksaan, 

dan pelaporan pemeriksaan yang dilengkapi dengan Sistem Manajemen Mutu dan alur 

dokumentasi yang komprehensif untuk menghasilkan kualitas pemeriksaan yang 

sesuai dengan standar. Kualitas pemeriksaan menjadi sangat penting karena hasil 

pemeriksaan akan dimanfaatkan oleh para pemangku kepentingan (stakeholder) serta 

digunakan dalam mengambil keputusan.  

Karir merupakan seluruh pekerjaan dilakukan oleh individu atau pegawai  

sepanjang hidupnya. Pengembangan karir merupakan bagian dari peningkatan skill 

individu yang telah dicapai untuk mencapai karir yang diharapkan, (Rivai & Sagala, 

2016). Tujuan dari pengembangan karir yaitu untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam melaksanakan pekerjaan oleh pegawai agar memperoleh hasil yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan organisasi, (Mangkunegara, 2016). Menurut Busro 
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(2018) terdapat tiga dimensi terkait pengembangan karir yaitu: a). kejelasan karir 

seperti kenaikan pangkat atau menduduki jabatan dalam organisasi, b). pengembangan 

diri seperti mengikuti pelatihan atau pendidikan, dan c). perbaikan mutu kinerja seperti 

meningkatkan motivasi kerja dan disiplin kerja. 

BPK dalam menjalankan tugas dan wewenangnya dibantu oleh Pelaksana 

BPK. Berdasarkan Peraturan BPK RI Nomor 1 Tahun 2019 terkait dengan Organisasi 

dan Tata Kerja Pelaksana BPK, Pelaksana BPK terdiri atas: a). Sekretariat Jenderal, 

b). Badan Pendidikan dan Pelatihan Pemeriksaan Keuangan Negara, c). Inspektorat 

Utama, d). Direktorat Utama Perencanaan, Evaluasi, dan Pengembangan Pemeriksaan 

Keuangan Negara, e). Direktorat Utama Pembinaan dan Pengembangan Hukum 

Pemeriksaan Keuangan Negara, f). Auditorat Keuangan Negara I s.d. VII, g). 

Auditorat Utama Investigasi, h). BPK Perwakilan, i). Staf Ahli, dan j). Kelompok 

Jabatan Fungsional. Untuk Kelompok Jabatan Fungsional di BPK RI didominasi oleh 

Kelompok Jabatan Fungsional Pemeriksa (JFP).  

Kelompok JFP terdiri dari empat jenjang jabatan pemeriksa yaitu Pemeriksa 

Ahli Pertama, Pemeriksa Ahli Muda, Pemeriksa Ahli Madya, dan Pemeriksa Ahli 

Utama dengan jumlah seluruhnya lebih kurang 75% dari jumlah total pegawai di BPK. 

Setiap pemeriksa akan berusaha untuk memberikan hasil audit yang terbaik agar terus 

mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pemeriksaan. Tidak semua pemeriksa 

diberikan kesempatan untuk mengikuti pemeriksaan dikarenakan jumlah pemeriksaan 

di BPK Perwakilan Sumatera Selatan terbatas. Oleh karena itu, pemeriksa akan 

bersaing untuk menunjukan performa untuk pengembangan karir pada saat 
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pemeriksaan dalam rangka menghasilkan audit yang berkualitas (Ferils, 2021, dan 

Kristyarini, 2019). 

Berdasarkan Rencana Kegiatan Anggaran (RKA) Pemeriksaan BPK 

Perwakilan Sumatera Selatan tahun 2022, jumlah pemeriksaannya adalah sebanyak 25 

objek pemeriksaan (obrik) yang terdiri dari 18 obrik Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD) dan tujuh obrik Kinerja/Dengan Tujuan Tertentu (DTT). Namun dari 

18 obrik LKPD tersebut, dua obrik diantaranya dilaksanakan oleh Kantor Akuntan 

Publik (KAP) sehingga jumlah obrik yang tersisa adalah sebanyak 23 obrik. Untuk 

obrik LKPD dilaksanakan pada semester satu sedangkan obrik Kinerja/DTT 

dilaksanakan pada semester dua.  

Tabel 1.1 Jumlah Objek Pemeriksaan di BPK Perwakilan Sumatera Selatan 

No. Objek Pemeriksaan Jumlah 
Tahun 
2022 

Jumlah 
Tahun 
2021 

Jumlah 
Tahun 
2020 

1 LKPD 18 18 18 
2 Kinerja 5 7 5 
3 Dengan Tujuan Tertentu (DTT) 2 4 7 

Total 25 29 30 
Sumber: RKA Pemeriksaan BPK Perwakilan Sumatera Selatan 

 Dalam lima tahun terakhir, dari 160 pemeriksa di BPK Perwakilan Sumatera 

Selatan (bezetting per Juli 2022) terdapat 18 pemeriksa yang naik jenjang jabatan. 

Kenaikan jabatan tersebut terdiri dari 16 Pemeriksa Ahli Pertama menjadi Pemeriksa 

Ahli Muda dan dua Pemeriksa Ahli Muda menjadi Pemeriksa Ahli Madya. Adapun 

lama jabatan sebelumnya para pemeriksa tersebut berkisar diantara enam sampai 

dengan sembilan tahun. 
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Gambar 1.1 Kenaikan Jenjang Jabatan Pemeriksa di BPK Perwakilan 
Sumatera Selatan dalam Lima Tahun Terakhir 

Namun kondisi lainnya juga terdapat 11 pemeriksa di BPK Perwakilan 

Sumatera Selatan yang belum mendapatkan kesempatan naik jabatan yang lebih tinggi 

bahkan setelah lebih dari 10 tahun menjabat pada jenjang jabatan yang sama. 

Pemeriksa tersebut terdiri dari satu orang Pemeriksa Ahli Madya, tujuh orang 

Pemeriksa Ahli Muda dan tiga orang Pemeriksa Ahli Pertama sedangkan 

penugasannya dalam surat tugas pemeriksaan bervariasi yakni mulai dari Anggota 

Tim, Ketua Tim sampai dengan Pengendali Teknis. Dari tujuh orang Pemeriksa Ahli 

Muda tersebut, tiga orang diantaranya ditugaskan dalam surat tugas pemeriksaan 

bahkan masih sebagai Anggota Tim. Penugasan tersebut masing-masingnya memiliki 

deskripsi kegiatan pemeriksaan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan. Kegiatan pemeriksaan tersebut disusun sebagai bagian dari standar BPK 

untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas.  

Fenomena yang terjadi di BPK Perwakilan Sumatera Selatan atas pemeriksa 

yang menjabat lebih dari 10 tahun pada jabatan yang sama tersebut diketahui bahwa 

kinerja individu dalam tiga pemeriksaan terakhir terdapat beberapa koreksi. Koreksi 

Sumber: Bezetting per Juli 2022 BPK Perwakilan Sumatera Selatan 
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tersebut adalah koreksi butir kegiatan pemeriksaan atas 11 orang pemeriksa yang 

berdasarkan Penilaian Kinerja Pelaksanaan Pemeriksaan (PKPP) dan Hasil Evaluasi 

Direktorat Evaluasi Pelaksanaan Pemeriksaan BPK RI (Dit. EPP BPK RI). Adanya 

koreksi-koreksi tentunya secara tidak langsung dapat berpengaruh pada kualitas 

laporan hasil pemeriksaan. Lebih jauh lagi, koreksi tersebut tentu akan berkaitan 

dengan penurunan penilaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Penurunan penilaian 

tersebut, dapat berdampak pada hukuman disiplin berupa penurunan pangkat lebih 

rendah, (Peraturan Sekretaris Jenderal BPK RI Nomor 5 Tahun 2021 terkait dengan 

Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pemeriksa). Adapun koreksi-koreksinya adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Koreksi Kegiatan atas Pemeriksa yang Menjabat Lebih dari 10 
Tahun pada Jabatan yang sama 

No Jenjang 
Jabatan 

Masa 
Jabatan  
(Tahun) 

Masa 
Kerja 

(Tahun) 

Jabatan di 
Surat 
Tugas 

Butir Kegiatan 
Pemeriksaan yang 

dikoreksi 

Koreksi atas tiga 
Pemeriksaan 

terakhir 
1 Pemeriksa 

Ahli Madya 
10 29 Pengendali 

Teknis 
Mereview konsep 
LHP  

Terdapat koreksi 
konsistensi dan 
akurasi dalam 
LHP  

2 Pemeriksa 
Ahli Muda 

11 25 Anggota 
Tim 

Melaksanakan 
pemeriksaan  

Tidak menyusun 
konsep temuan 
pemeriksaan  

3 Pemeriksa 
Ahli Muda 

11 24 Anggota 
Tim 

Melaksanakan 
pemeriksaan  

Tidak menyusun 
konsep temuan 
pemeriksaan  

4 Pemeriksa 
Ahli Muda 

11 22 Ketua Tim Menyusun konsep 
LHP sesuai unsur-
unsur temuan 
seperti kondisi, 
kriteria, sebab dan 
akibat 

Terdapat koreksi 
konsistensi dan 
akurasi dalam 
LHP  

5 Pemeriksa 
Ahli Muda 

11 22 Anggota 
Tim 

Melaksanakan 
pemeriksaan  

Tidak menyusun 
konsep temuan 
pemeriksaan  

6 Pemeriksa 
Ahli Muda 

11 20 Ketua Tim Menyusun konsep 
LHP sesuai unsur-
unsur temuan 
seperti kondisi, 
kriteria, sebab dan 
akibat 

Terdapat koreksi 
konsistensi dan 
akurasi dalam 
LHP  
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No Jenjang 
Jabatan 

Masa 
Jabatan  
(Tahun) 

Masa 
Kerja 

(Tahun) 

Jabatan di 
Surat 
Tugas 

Butir Kegiatan 
Pemeriksaan yang 

dikoreksi 

Koreksi atas tiga 
Pemeriksaan 

terakhir 
7 Pemeriksa 

Ahli Muda 
10 16 Ketua Tim Menyusun konsep 

LHP sesuai unsur-
unsur temuan 
seperti kondisi, 
kriteria, sebab dan 
akibat 

Terdapat koreksi 
konsistensi dan 
akurasi dalam 
LHP  

8 Pemeriksa 
Ahli Muda 

10 16 Ketua Tim Menyusun konsep 
LHP sesuai unsur-
unsur temuan 
seperti kondisi, 
kriteria, sebab dan 
akibat 

Terdapat koreksi 
konsistensi dan 
akurasi dalam 
LHP  

9 Pemeriksa 
Ahli 
Pertama 

11 13 Anggota 
Tim 

Melaksanakan 
pemeriksaan  

Kurang produktif 
menyusun konsep 
temuan 
pemeriksaan  

10 Pemeriksa 
Ahli 
Pertama 

11 13 Anggota 
Tim 

Melaksanakan 
pemeriksaan  

Kurang produktif 
menyusun konsep 
temuan 
pemeriksaan  

11 Pemeriksa 
Ahli 
Pertama 

11 13 Anggota 
Tim 

Melaksanakan 
pemeriksaan  

Kurang produktif 
menyusun konsep 
temuan 
pemeriksaan  

Sumber: PKPP BPK Perwakilan Sumatera Selatan dan Hasil Evaluasi Dit. EPP BPK RI 

Terdapat penelitian yang telah mengidentifikasi hubungan antara karir dengan 

kualitas audit, bahwa karir merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit (Bocciardi et al., 2017, Chang et al., 2021, Forsyth, 2005, Imoniana & Imoniana, 

2020, Sumardi et al., 2021, Yurianti & Butar, 2020). Kualitas audit ditentukan oleh 

kemampuan auditor untuk mendeteksi dan melaporkan salah saji dalam laporan 

keuangan. Kemampuan auditor untuk mendeteksi salah saji dipengaruhi oleh 

kompetensi auditor dan upaya audit, sedangkan keputusan pelaporan auditor 

dipengaruhi oleh hubungan auditor-klien (DeAngelo 1981a, 1981b). Chang et al., 

(2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa auditor akan berusaha untuk 

menghasilkan audit yang berkualitas dalam rangka pengembangan karir. Sementara 

hasil penelitian Yurianti & Butar (2020) menyatakan bahwa pengembangan karir 
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didalam dunia auditor dapat menumbuhkan semangat kerja dan meningkatkan 

kontribusi serta produktivitas sehingga akan menghasilkan kualitas audit yang 

berkualitas.  

Variabel berikutnya adalah pengalaman kerja. Pengalaman kerja merupakan 

akumulasi dari seluruh kompetensi yang diperoleh pegawai. Sedangkan pengalaman 

auditor merupakan orang yang memiliki skill dalam audit yang sering melakukan 

pembelajaran dari kejadian di masa lalu, (Mulyadi, 2016). Pengalaman kerja 

merupakan faktor yang sangat penting dalam menilai kinerja pegawai. Pengalaman 

kerja pemeriksa di lingkungan BPK RI dapat digambarkan dalam akumulasi jumlah 

angka kredit khususnya pemeriksaan. Berdasarkan Peraturan BPK RI Nomor 1 Tahun 

2017 terkait dengan SPKN, Pernyataan Standar Pemeriksaan 100 Standar Umum 

Bagian Pengendalian Mutu menyatakan bahwa kompetensi profesional mencakup 

pendidikan dan pengalaman. Semakin banyak pengalaman seorang pemeriksa maka 

semakin terampil dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut sehingga dapat 

meningkatkan kinerja auditor, (Herliansyah & Ilyas, 2014).  

BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu dari 83 

satuan kerja BPK di seluruh Indonesia. Jumlah karyawan BPK Perwakilan Sumatera 

Selatan s.d. 31 Juli 2022 adalah sebanyak 210 orang dimana 160 orang diantaranya 

adalah pemeriksa. Dari 160 orang pemeriksa tersebut, memiliki pengalaman kerja 

yang bervariasi. Adapun pengalaman pemeriksa setiap jenjang jabatannya adalah 

Pemeriksa Ahli Pertama dengan masa kerja 2-16 tahun, Pemeriksa Ahli Muda dengan 

masa kerja 11-25 tahun, dan Pemeriksa Ahli Madya dengan masa kerja 16-29 tahun. 
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Tabel 1.3 Hubungan Jenjang Karir dan Pengalaman  
di BPK Perwakilan Sumatera Selatan 

No. Nama Jabatan Jenjang Jumlah 
Pegawai 

Pengalaman Kerja  
(Rentang Tahun) 

1 Pemeriksa Ahli Utama/Utama Utama 0 - 
2 Pemeriksa Ahli Madya/Madya Madya 8 16 - 29 
3 Pemeriksa Ahli Muda/Muda Muda 51 11 – 25 
4 PemeriksaAhli 

Pertama/Pertama 
Pertama 101 0 – 16 

Sumber: Bezetting BPK Perwakilan Sumatera Selatan, 2022 

BPK RI menjamin pemeriksa memiliki keahlian yang diperlukan. Tim 

Pemeriksa harus secara kolektif memiliki pengetahuan, pengalaman, dan kompetensi 

yang diperlukan dalam pemeriksaan. Hal ini termasuk pengetahuan dan pengalaman 

praktis dari pemeriksaan yang dilakukan, pemahaman atas standar dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan, pemahaman tentang operasional entitas, serta 

kemampuan dan pengalaman untuk mempraktikkan pertimbangan profesional. 

Pengalaman praktis dari pemeriksaan sejalan dengan pengembangan karir yang ada di 

BPK. Banyaknya pengalaman pemeriksaan pemeriksa dihitung dari berapa banyak 

melakukan penugasan melalui angka kredit setiap butir/uraian kegiatan. Jumlah angka 

kredit tersebut kemudian dijadikan sebagai salah satu persyaratan kenaikan 

pangka/peran jabatan pemeriksa di BPK RI. 

Tabel 1.4 Jumlah Angka Kredit Pemeriksaan yang dijadikan sebagai 
Persyaratan Kenaikan Pangkat/Peran Jabatan Pemeriksa di BPK RI 

Kenaikan Jabatan  Kenaikan 
Pangkat 

(Golongan 
Ruang) 

Angka Kredit 
Akumulatif 
Kenaikan 

Jumlah Angka 
Kredit 

Pemeriksaan  
Minimal 

Pemeriksa Ahli Utama  
ke  

- - - 
IV/d ke IV/e 200 160 

Pemeriksa Ahli Madya  
ke  
Pemeriksa Ahli Utama 

IV/c ke IV/d 150 120 
IV/b ke IV/c 150 120 
IV/a ke IV/b 150 120 

Pemeriksa Ahli Muda ke 
Pemeriksa Ahli Madya 

III/d ke IV/a 100 80 
III/c ke III/d 100 80 

Pemeriksa Ahli Pratama 
ke Pemeriksa Ahli Muda 

III/b ke III/c 50 40 
III/a ke III/b 50 40 

Sumber: Peraturan Sekretaris Jenderal BPK RI, 2021 
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Pendapat umum meyakini bahwa semakin banyak lama bekerja seorang 

auditor maka semakin baik kualitas audit yang dapat diberikan dibanding auditor yang 

masih sedikit lama bekerjanya. Menurut Bédard et al., (1993) pendekatan yang 

digunakan untuk kualitas audit yaitu: Process Oriented dan Outcome Oriented. 

Banyak penelitian telah mengidentifikasi hubungan antara pengalaman dengan 

kualitas audit, namun hasilnya masih terdapat kesenjangan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kertarajasa, Marwa, dan Wahyudi, (2019) menunjukkan bahwa 

pengalaman tidak mempengaruhi kualitas audit secara signifikan. Namun pada 

penelitian Dewi & Sudana (2018), Kuntari et al., (2017), Mafela et al., (2017), dan 

Ningtyas dan Aris (2016), dan Sari & Susanto (2018) menunjukkan pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit.  

Variabel berikutnya yang menentukan kualitas audit adalah profesionalisme. 

Profesionalisme adalah paham atau keyakinan bahwa sikap dan tindakan pegawai 

dalam menyelenggarakan kegiatan pemerintahan dan pelayanan selalu didasarkan 

pada ilmu pengetahuan dan nilai-nilai profesi yang mengutamakan kepentingan 

publik, (Dwiyanto, 2011). Sikap profesional pemeriksa diwujudkan dengan selalu 

bersikap skeptisisme profesional (professional skepticism) selama proses pemeriksaan 

dan mengedepankan prinsip pertimbangan profesional (professional judgment). 

Pemeriksa yang profesional membutuhkan keterampilan, skeptisisme, 

pendapat, kompetensi, dan independensi saat melakukan audit, (Arochmah, 2018, 

Kusumaningrum, 2019, dan Marito & Prasetya, 2019). Elemen terpenting bagi 

pemeriksa adalah mempertahankan kecakapan profesional melalui komitmen untuk 

belajar dan pengembangan dalam seluruh butir kegiatan pemeriksaan. Pemeriksa wajib 
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menentukan jenis dan ruang lingkup pemeriksaan, memilih metodologi dan penentuan 

samplingnya, menentukan jenis dan jumlah bukti yang akan dikumpulkan, atau 

memilih cara pengujian dan prosedur pemeriksaan, serta dalam melakukan evaluasi 

dan pelaporan hasil pemeriksaan, (Ersyafdi & Sianturi, 2018, Kehuler, 2022, dan 

Kusumawati & Ayu, 2022).  

Dalam melaksanakan pemeriksaan, ada dua pilihan yakni menguji setiap 

anggota populasi (sensus) dan menguji beberapa anggota populasi yang dianggap 

mempresentasikan populasi yang selanjutnya disebut sampling/uji petik pemeriksaan. 

Berdasarkan Keputusan Badan Pemeriksa Keuangan Nomor 1 Tahun 2021 terkait 

dengan Petunjuk Teknis Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, 

sampling pemeriksaan adalah pemilihan beberapa unsur dalam suatu populasi sebagai 

dasar untuk mengambil kesimpulan atas keseluruhan populasi. Sampling pemeriksaan 

di BPK cukup sering dilakukan, hal ini dikarenakan sulitnya untuk melakukan 

pengujian seluruh populasi karena adanya keterbatasan waktu, sumber daya manusia 

dan biaya. Adapun risiko dari sampling adalah kesimpulan pemeriksa yang diambil 

berdasarkan sampel berbeda dengan jika pemeriksa melakukan pengujian terhadap 

seluruh anggota populasi. Pendekatan sampling pemeriksaan dapat dilakukan secara 

statistik dan non statistik. Kedua pendekatan tersebut tidak menghilangkan 

pertimbangan pemeriksa dalam menentukan metode pemilihan sampel yang 

digunakan dan melaksanakan evaluasi kualitatif dengan menggunakan pengalaman 

dan pertimbangan professional. Dalam hal sampling pemeriksaan di BPK, adanya 

pengaduan-pengaduan dari masyarakat maupun Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) dapat dijadikan pertimbangan untuk pemilihan sampel pemeriksaan.   
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Fenomena yang terjadi di BPK Perwakilan Sumatera Selatan, terdapat 

beberapa hasil pemeriksaan atas Pemerintah Daerah di Kota/Kabupaten di lingkungan 

Sumatera Selatan yang diragukan kualitasnya karena diduga terdapat pengadaan 

barang dan jasa yang tidak dijadikan sampling pemeriksaan meski opini Laporan 

Keuangannya adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Dugaan dan pengaduan 

tersebut ada yang disampaikan langsung melalui surat pengaduan masyarakat dan juga 

rencana aksi baik yang berasal dari LSM maupun perorangan.  

Tabel 1.5 Pengaduan/Dugaan Masyarakat yang terjadi di BPK 
Perwakilan Sumatera Selatan Tahun 2022 

No. Isi Pengaduan/ 
Dugaaan 

Waktu Media 
Pengaduan 

Identitas 
Pengadu 

Status/ 
Keterangan 

1 Tender pengadaan dan 
konstruksi yang ada pada 
Dinas Kepemudaan dan 
Olahraga serta Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah Kabupaten Muara 
Enim  

Januari Surat LSM Selesai/Telah 
dikirim surat 
tanggapan  

2 Penyalahgunaan dan 
Penyelewengan Dana BOS 
dan PSG di SMK Negeri 4 
Kota Palembang 

Januari Surat 
Elektronik 

Pribadi Selesai/Tindak 
lanjut berupa 
penelusuran ke 
LHP  

3 Penyalahgunaan DAK 
Pembangunan Jaringan 
Irigasi Permukaan di Desa 
Tanjung Kurung Kabupaten 
PALI 

Maret Surat Pribadi Telah dikirim 
surat kepada 
Inspektur Kab. 
PALI dan 
pelapor. 

4 Penyimpangan anggaran 
untuk kegiatan Rehabilitasi 
Jalan Sp. Kepuh-Gumawang 
pada Dinas PUBM dan Tata 
Ruang Provinsi Sumatera 
Selatan 

Juni Surat LSM Telah dikirim 
surat tanggapan  

Sumber: Penanganan Pengaduan Masyarakat di BPK Perwakilan Sumatera Selatan, 2022 

Terdapat penelitian yang telah mengidentifikasi hubungan antara 

profesionalisme dengan kualitas audit, bahwa profesionalisme merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas audit (Hamdani et al., 2020, Iryani, 2017, 

Mardijuwono & Subianto, 2018, dan Suphachin & Chuaychoo, 2021). Audit harus 
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dilakukan oleh institusi atau orang yang kompeten dan independen, karena hasil audit 

atas laporan keuangan dari auditor akan digunakan oleh para pengguna laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan. Hal ini auditor memiliki peranan penting 

dalam pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan atau instansi, (Durand, 2018, 

Jurakulovna & Bahodirovich, 2021; Koval et al., 2019; Mexmonov, 2020; Özhan & 

Kocadere, 2019; Xiao et al., 2020). 

Kualitas audit menjadi standar umum bagi auditor untuk setiap prosedur audit 

yang dilakukan untuk pengendalian kualitas khusus yang dapat membantu auditor 

memenuhi standar kualitas secara konsisten, (Abdillah et al., 2019, Arens et al., 2017, 

Power, 2021, dan Turetken et al., 2020). Penilaian dan bukti yang objektif menjadikan 

tolak ukur bagi profesi auditor dalam mengukur kualitas audit, (Al-Ahdal & Hashim, 

2021, Alabdullah & Ahmed, 2020, Bédard et al., 2019, Bills et al., 2018, dan Sheldon, 

2019). Kualitas audit merupakan perkiraan bahwa auditor akan mendapatkan serta 

melakukan pelaporan terdapat pelanggaran yang terjadi pada sistem akuntansi 

berdasarkan keahlian dan pengetahuan seorang auditor, (De Angelo, 1981, Ferreira & 

Morais, 2019, Gold et al., 2020, dan Habib et al., 2019). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit ditinjau dari persepsi auditor atas pelatihan dan keahlian, 

independensi dan penggunaan kemahiran professional menemukan bahwa pendidikan 

dan pengalaman, pelatihan, sikap skeptis dan keyakinan yang memadai berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit, (Agyei-Mensah, 2018, Beck et al., 2019, Husain, 2019, 

dan Xiao et al., 2020). 

Pemeriksaan berkualitas harus menerapkan sistem pengendalian mutu dan 

memberikan keyakinan yang memadai bahwa pemeriksaan telah dilaksanakan sesuai 
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dengan standar dan ketentuan perundang-undangan, serta memberikan keyakinan 

bahwa Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dengan kondisi yang sesuai, (Burhanuddin, 

2018, Mayangsari, 2021, dan Nadhifah, 2019). Kualitas pemeriksaan menjadi sangat 

penting karena hasil pemeriksaan akan dimanfaatkan oleh para pemangku kepentingan 

(stakeholder) serta digunakan dalam mengambil keputusan. Semakin berkembangnya 

karir pemeriksa, bertambahnya pengalaman pemeriksa dan tingginya profesionalisme 

berarti semakin meningkat kualitas audit. Selarasnya peningkatan tersebut sangat 

berguna dan berdampak pada kualitas laporan pemeriksaan yang dihasilkan, 

(Nadhifah, 2019, dan Pali, 2019). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengangkat penelitian ini dengan 

judul “Pengaruh Karir, Pengalaman dan Profesionalisme terhadap Kualitas 

Audit pada BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan yaitu bagaimanakah pengaruh karir, pengalaman dan profesionalisme 

terhadap kualitas audit pada BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karir, pengalaman 

dan profesionalisme terhadap kualitas audit pada BPK Perwakilan Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan bahan referensi dan penelitian 

berikutnya sehingga dapat memperbaiki dan menyempurnakan kekurangan yang 

terdapat didalam penelitian ini. Disamping itu, hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan masukan dalam menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas audit.  

1.4.2  Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta masukan sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam menganalisis faktor 

yang mempengaruhi mempengaruhi variabel kualitas audit. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan 

penulis dengan memahami dalam menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi variabel kualitas audit. 
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